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Tke oint oJ'this studf i.r lo clelermitte theprevalexce oJ'Bnttellosi.s on Bali cott1r ut Kp (]otn utrcl the t.iskfirc.tor.;.serological test 1R87'antl cFT) rw| perJalrnrcd on 124 Bali co'.ssLrorn 235 popttlcttiotr. c'hi-squnre anal.1,si,s wrtstrsed to ttetennine the relation.shry rl age antl 'se.r trt Brtrce{lcr irt/bction. thei-eiult., shortecl that tlte pre,olence of.Rnc'ello'sis xrts i l?6svhic'h i.t cotegttri:etlas highprevulence. .4t'ctsrditrg kt..s,roti.stic,analt,"-is, (tge t;o.t si*n(icanrlt.nssocit*ted v'ilh BrucellQ infecliott, u'hile .se.u ulasn't asst.triaterl u,ith Biitceila ifiecliort 0>0.05).
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,lBSTNAK
Tuiuun penelititut ini rtntuk nengetuhui ungku prer,'ulettsi peavukit Tnt.ellasis Tttrdu sapi ,Buli -vang terjcdi di KpGov'a dun lbktor-faktor |'ong berisiko. Penelitiatt 

.r/ilahtkr)tr 
,lerryan penlniirtn serologi IRBT 4an CFT) pucla 124ckor supi dari totul populusi 235 ekor. Anulisis dengrm cti-rrj,,,rrrl"'(p.<0.05) digunukct, untrck nt.tgcruluihubungun -fu|lor umw' tton ienis keltsntin tet'hutlup itleksi lstit,ellu. Husil penetitiutt ntt:nnl.fgkkun tingkut

husil urutlisis stutislik umut' nzemiliki lnhungun t'tutg sig:tililun lerlturf op itfeksi gr.ut:eltu. ,"dungtr,,)r;;;i-;;;r;
tiduk nrcniliki huhwtgutr yung sfgrrifikan (p-0.0:).

Kats kunci: Erucelllos'is, pra.u[ensi. Sapi Buli

PENDAHULUAN

Brlrcellosis merupakan infeksi yang
teiadi pada hewan dan Inanusia yang
disebabkan oleh bcberapa genus Brucella.
terutama Brucella abortus, B. Melitensis dan B.
suis. Inlcksi Brucclla pada sapi umurnn],a
disebabkan oleh B. abortus. Inleksi yang
disebabkan oleh Brucella menirnbulkan ge.jala
klinis pada ternak seperti abortus, retensio
plasenta, orchitis. epi:lidimitis, arthritis. clisertai
pula ekskresi bakteri pada cairan utens da:r
susu. Penyakit ini bersifat asimtomatis pada
hcwan muda dan bctina yang tidak bunting.
Pada betina yang buntirrg biasanya terjadi
aboftus pada umur kebuntingan 5-9 bulan.
Apabila tidak teq'adi aborlus, bakteri akan
dieksresikan pada cairan plasenla, janin. dan
vagina. Bmcclla nrenrpakan penyakit zoonosis,
pada manusia juga dikcnal sebagai ..demam

undulant", "detnanr rnediterania" atau ..clernam

Malta". Penyakit ini dapat menimbulkan
komplikasi serius yan_q rnempengaruhi
musculo-skeletal, kardiovaskular dan sistem
saraf pusat (OfE. 201 8).

Infeksi Brucella tlapat mengakibarkan
kcrugian ekonomi yang sangat bcsar karena
calving intervll yang lama, keterlambatan
cttfvitzg. culling karena inf'ertilitas. biay,a
pengobatan tinggi, penunluan pr-oduksi susu,
.;til/birtlu dan pcdet yang lahir lcmah (Mai et u/.
2012). Deka et al (2018) menyebutkan beberapa
taktor resiko yang dapat menyebabkan
terjadinya kolttaminasi Brucellosis. Faktor-
laktor tersebut antara lain io-rr /actor.(umr_rr,
jenis kelamin. ras, status kebuntingan. riwayal
abofius, kalvin ulang dan rctcnsi plasenla),
faktor rnanajemen (herd size.,tingle/nrixecl
lrerrl. sistem perkandangan. stahrs ter.nak yang
baru masuk, jarak dengan peternzrlian lainnya),
faktor peternak (r,rsia peternak. kualifikasi.
pelatihan dan perrgalaman). rzgrz-ecologicctl
./bctor' (tr:kasi geosgralis, iklirn. dan ada
tidaknya hewan liar).

Menteri Pertanian (2013) menyatakan
bahr,va di Indonesia, Bnrcellosis temrasuk salah
satu dari 22 penyakit hewan menular strategis.
Selaljutnya, Direkforat Ke;ehatan ttewon
(2019) mcnjclaskan pada tahun 20lg clacrah
bebas Bnrcellosis di Indonesia sebanyak l7
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provinsi dan 2 pulatt. Tercatat l2i)lJ kasus dari

505 kejadian Srttcellosis sepanjang tahun 2018'

Di Sulawcsi Sclatan tcrcatat 322 kasr'rs

Bnrcellosis. P:evalensi penyakit Brucellosis di

Sulawesi Selatan tnenu::ut rlata Direktoral

Keselratan Hewan (1015) lebih dari Z'/,' yang

terrnasuk dalam kategori prevalensi titggi.
Salah satu kebun pcrcc;baan (KP Ccwa) dari

BP-fP Sulsel yang memiliki aral untuk menjadi

p:-rsat pembibital sapi Bali telah melakukan

perneriksaan Bmcellosis terliadap populasi sapi

yang dipelihara seca:a inlcrsif.

I\TE'[ODE

Lokasi peuelitian berada di Kandang Supi

KP Gorva. pengambilan clata dilaksanakan pada

bulan Scptcrnbcr 2019, JLnnlah populasi sapi

Ilali scbanyak 235 ckor. Matcri yang digunakan

dalam peneiitian ini sebar:yak 124 ekor sapi

Bali. Penganrbilan sampel darah (specirncn)

scbanyak 5 tll sccat'a ascptik mclalui vcna

jtrg:ularis masittg-rnasing sapi menggu:rakatr

tabung vacutainer clan disimpan pada suhu

ruangan hingga terjadi pemisahau serunt dan

substrak. Sampel senlm kemudian dilakukan

pengujian RBT (Rose Bengnl le.sr) clan CFT

{Complement !'Lxarion Tesr) di Laboraaorium

Balai Besar Veteriner Maros.

Penelitian ini rnerupaka:r penelitian non

eksperimental berienis deskiptif dan analitik'

Penelitian deskliptif unluk menperoleh data

angka prevalensi Rruce llosis mclalui pcngujian

serologi (RBT dan CIT)" Sedangkan penelitian

*nalitik uutuk mengetahui hubungan laktcr

u:rllrr dan .ienis kelamin terhadap inteksi

brucclla pada sapi Bali tli KP Cor.va dcngan

mcnggunakan analisis Chi-Sqttore (P<0.05).

Angka prcvalensi dihitung dcnga:r

menggunakan l.rrmus prevalensi (Murtidjo'

199.1):

Prevalsnsi= )AY I )-AX x 100%

iltau

P:evalensi * (Jumtah hervan terinfeksi/ Jumlah

IIeu'an Teresiko) x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sappel serum ( 124 tribe) yang dilakukan

pcngujian serologis, diperoleh hasil seropositif

sebanyak liS sarnpel dan seronegatif 36 sampel

berdasarkan pengujian CF'T. Hasil pengujian

serologi sampel serlrm Sapi Bali di KP Gorva

dapat dilihat pada tabel l.

Tabcl l. Hasil Pcnguiian Scrologis Sapi Bali di

KP Cowa

Jenis
Pcncuiian

Ncgatif Jumlah

RBT

CI.T

l0-l 20 ( t (rozo) 121

{840/o) 11 000,'i,)

8S (71%) 36 (29%) t24
( 1009'*)

Mcnuru: pcdoman tcknis Direktorat

Kesehaian Hewau (2015), CFT merupakan uii
yang dilakukan untuk mcncnlukan sapi tersebut

positif atar negatif tcrfular Bruccllosis sctclah

diiakr-rkan Lrji RBT. Tingkat ptevalensi

Bruce llosis di KP Gowa sebesar 7l %, sehingga

dikatcgorikan lingkat pro'alcnsi tinggi (>2?o)

(Direktorat Kesehatan Hewan. 201 5).

Tingginya prevalensi Bmcellosis cli KP Gorva

dipengan:hi oleh banyak faktor antara lain

manajemer pemeliharaan, pengetahuan

petcrnak tcnlang Brucellosis, jLunlah ternak,

jelis kelamin da:r ttmur. Hal ini sesuai dengan

penclitian yang dilakukan olch Awah-Ndukurrr

e t ql (20 l8), menyebutkan manajemen

pemeliharaan dar jumlah ternak berpengaruh

lerhadap scropre-r'alcnsi positif Brucellosis'

Unrur dan jcnis kclamin mcrupakatl faktor yang

sangat berpengaruh terhadap intbksi Brucellosis
(Awah-Ndukvm et al,20l8)' Sapi di KP Gowa

riipelihara tlengan sistem ekstensii tlimana sapi

jantan dan bctila dilcpas kc padang gcmbala

sehingga sapi akan kawin alam' Hal irri
mengakibatkan pejantan yang positif

Bruce llosis akan menularkan ke betina.

Asgeilom et ul (2016) dalarn penelitiannya

rnenielaskan bahwa petemak detrgan sistem

pcmcliharaan intcnsif mcmiliki pcrnahamau

yang lebih baik tentang Brucellosis daripada

pelemak de:rgan sistetn ekstensif' Sistem

pemeliharaan ekstensif juga rneningkatkan

resiko pcnularan Bruccllosis.

Tabet 2. Hasil Pcngujian Serologis Sapi Umur
<18 Bulan dan >18 Bulan

Seropositif Serolegatif .Iumlah

<:8
Bulatr
>18

Bulan
121

(100'l{,)

l3 (50'1.'o)

7 i l77oi)

l1(jO"ro) 26(100'h)

:3 (239b) 98 11009'.)

88 171 " i'1 l6 (2go,,o)
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J antan

Betina

8 (53%)

80 t7l%)

; |41o,\

)9 (2J%)

Hasil pengujian sero:ogis Sapi Bali
berdasarkan umur dapat dilihat patJa tabel 2.

llasil pcnghitungan dcngan qi Chi-.tt1uare
dengan tingkat kepercayaan 0,05 pada sapi

umur (18 bulan dan >18 bulan menunjukka;
adanya hubungan yang signifikan antara umur
dengan kejadian Brusellosis. Hal ini sesuai

tlengan pcndapat Arvali-NdLrkunt et ul (2018).

Radostits e,t al (2000) menjelaskan bahwa
inleksi Brucella berkaitan de*gan Lunur dewasa
kelamin. Prevalensi Brucellosis yarg tinggi
pada ulrur clervasa kelanrin tclah banyak
dilaporkan menumt Mcgersa et ul (2011).

fabel 3. Hasil Pengirjian Serologis Sapi Janla:r
dan Llctina

Jenis. lieroD0sltrl
l\elamrn Seronegatif Jumlah

t5

i I {]0'1rq1

l0q
( l{,0" ,)
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Jumllh 88 t7r%)

Hasil pengujian serologis Sapi Bali
bcrdasarkan j*ris kelamin dapat dilihat pada

tabcl i. Hasil pe:rghitungan dcngan v.ii Chi-
sqltare dcngan tingkat kcpcrc,a,vaan 0,05 pada

sapi jantan dengzur betina menunjukkan lidak
acla hubungan yang signifikan antara jenis
kclanin dan kcjadian Brr"rccllosis. Hal ini
diakibatkarr sistem pcrneliharaarr ekster-rsif yar:g

telah diterapkan dalam kurun wakt$ yang lama,

sehingga mengakibatkan bakteri Srucella
berpindah dari sapi jantal Inaup.:n betina saat

tcrjadi kawin alam. Sckclompok lcmak schat

dapat tcrinftksi Rruccllosis apabila bctina yang
terinfeksi digabungkan dengan kclorrpok
tersebut ( Deparhnent : Agricu lture, Forestry ard
Fisheries Republic of South Africa, 2016).

Selain itrL, jantan j*ga dapat terinfeksi dari
irrduk yang positif llrucellosis.

KESIMPULA.\

Tingkat prevalensi Brucellosis di KP
Gorva tennasuk dalam ketegori tinggi (71%).

Sedangkan faktor resiko seperti umr.rr memiliki
pengaruh yang signitikan te:hadap kejadian

Bmccllosis. Sctrrcntara itu, jcnis kclamin tidak
berpehgaruh terhadap kejadian Brucellosis di
KP Cowa.

l2-t
16 (2990) 

(loo_q,o)
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